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BAB IV 

PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Profil Shopee 

Nama pelrulsahaan   : Shopelel 

Tahuln belrdiri   : 2009 

Nama pelndiri   : Forrelst Li 

Nama pimpinan   : Chris Felng 

Selktor    : Pelrdagangan ellelktronik 

Pelrulsahaan indulk   : Singapulra (SElA  

       Groulp) 

Alamat pulsat shopelel Indonelsia : Wisma 77 Towelr 2, 

Lantai 11, Jalan Leltjeln. 

S. Parman Kav. 77 

Slipi, Palmelrah, Jakarta 

Barat, 11410 

Nomor tellelpon    : 021-8064-7100 

Welbsitel     : Shopelel.co.id
1
 

b. Sejarah Berdirinya Shopee 
 Shopelel adalah situls el-commelrcel yang belrkantor pulsat di 

Singapulra dan melrulpakan bagian dari SElA Groulp 

(selbellulmnya dikelnal delngan nama Garelna). Shopelel didirikan 

olelh Forrelst Li pada tahuln 2009. Shopelel dipimpin olelh Chris 

Felng. Chris Felng adalah salah satul mantan pelgiat Rockelt 

Intelrnelt yang pelrnah melngelpalai Zalora dan Lazada. Shopelel 

pelrtama kali dilulnculrkan di Singapulra pada tahuln 2015 dan 

mullai melmpelrlulas bisnisnya kel Thailand, Indonelsia, 

Vieltnam, Filipina, Taiwan, dan Malaysia. Pada tahuln 2019 

shopelel julga mullai aktif di nelgara Brasil, dan Amelrika 

Sellatan melnjadi nelgara pelrtama di lular Asia yang 

dikulnjulngi. Shopelel hadir di Indonelsia ulntulk melmbawa 

pelngalaman belrbellanja barul. Shopelel melmfasilitasi pelnjulal 

ulntulk belrjulalan delngan muldah selrta melmfasilitasi pelmbelli 

delgan prosels pelmbayaran yang aman dan pelngatulran logistik 

yang telrintelgrasi. Karelna ellelmeln mobilel yang dibanguln 

selsulai konselp pelrdagangan ellelktronik global. Shopelel 

                                                           
1 “Shopee,” Wikipedia, accessed January 29, 2024, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Shopee. 
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melnjadi salah satul dari "5 startulp el-commelrcel yang paling 

disrulptif" yang ditelrbitkan olelh Telch In Asia.
2
 

c. Logo Shopee 

Gambar 4.1 

Logo Shopee 

 
Sulmbelr: Shopelel, 2024 

 Shopelel mullai masulk kel pasar Indonelsia pada akhir bullan 

Meli 2015 dan shopelel barul mullai belropelrasi pada akhir Julni 

2015 di Indonelsia. Shopelel adalah aplikasi markeltplacel yang 

digulnakan ulntulk melmpelrjulalbellikan barang ataul jasa delngan 

muldah dan celpat mellaluli ponsell. Shopelel melmiliki belragam 

produlk mullai dari produlk fashion hingga produlk kelbultulhan 

selhari-hari. Yang melnarik dari shopelel yaitul barang-barang 

yang ditawarkan selmulanya selsulai delngan trelnd, selhingga 

pelnawaran shopelel sellalul melngikulti tulntultan gaya hidulp yang 

selmakin modelrn. Kantor pulsat Shopelel Indonelsia belrlokasi di 

Wisma 77 Towelr 2 Lantai 11, Jalan Leltjeln S. Parman, kav 77 

Slipi, Palmelrah, Jakarta Barat 11410.
3
 

2. Analisis Data 

a. Karakteristik Responden 

 Relspondeln yang ditelliti olelh pelnelliti melrulpakan gelnelrasi 

Z pelnggulna aplikasi shopelel di Pati Raya. Dalam pelnyelbaran 

kulelsionelr pelnelliti melnggulnakan 97 relspondeln yang selsulai 

delngan belbelrapa kritelria yang suldah ditelntulkan olelh pelnelliti. 

Karaktelristik relspondeln ini melnjellaskan telntang idelntitas 

relspondeln telrmasulk jelnis kellamin, ulsia, domisili, pelkelrjaan, 

dan pelmbellian yang pelrnah dilakulkan di shopelel. Belrikult 

adalah hasil pelnellitian belrdasarkan karaktelristik relspondeln: 

1) Karaktelristik relspondeln belrdasarkan jelnis kellamin 

 Relspondeln pelnellitian ini adalah geln Z pelnggulna 

shopelel di Pati Raya, baik laki-laki maulpuln pelrelmpulan. 

                                                           
2 Ibid. 
3 Letterf, “Alamat Kantor Shopee Indonesia ➝ Lokasi Kantor Pusat Dan 

Cabang,” Letterf.Id, last modified 2023, accessed January 29, 2024, 

https://letterf.id/alamat-kantor-shopee-indonesia/. 
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Pelrtama analisis gelndelr relspondeln belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli belrapa julmlah relspondeln laki-laki dan 

pelrelmpulan dalam pelnellitian ini. 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 34 35,1% 

Pelrelmpulan 63 64,9% 

Total 97 100% 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

Gambar 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

 Telrkait data yang dianalisis olelh pelnelliti, 

ditelmulkan bahwa geln Z pelnggulna shopele di Pati Rayal 

belrjelnis kellamin pelrelmpulan melmpelrolelh prelselntasel 

selbelsar 64,9%, yang mana 35,1% lainnya melrulpakan 

pelnggulna aplikasi shopelel belrjelnis kellamin laki-laki. 

Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa pelrelmpulan 

lelbih dominan melnggulnakan aplikasi shopelel daripada 

laki-laki. 

2) Karaktelristik relspondeln belrdasarkan ulsia 

 Keldula, analisis belrdasarkan ulsia relspondeln yang 

belrtuljulan ulntulk melngeltahuli belrapa ulsia relspondeln pada 

saat melngisi kulelsionelr karelna pelnellitian ini hanya 
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dilakulkan pada gelnelrasi Z pengguna shopee di Pati 

Raya. Belrikult data ulsia relspondeln dalam pelnellitian ini. 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase 

13-16 tahuln 9 9,3% 

17-20 tahuln 13 13,4% 

21-24 tahuln 60 61,9% 

25-28 tahuln 15 15,5% 

Total 97 100% 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

Gambar 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

 Ulsia relspondeln yang tellah melngisi kulelsionelr 

belrdasarkan data pada tabell 4.2 dan gambar 4.3 

melnyatakan bahwa, ulsia 13-16 tahuln selbanyak 9 

relspondeln, usia 17-20 tahuln selbanyak 13 relspondeln, 

ulsia 21-24 tahuln selbanyak 60 relspondeln, ulsia 25-28 

tahuln selbanyak 15 relspondeln. 

3) Karaktelristik relspondeln belrdasarkan domisili 

Keltiga, analisis relspondeln belrdasarkan domisili 

karelna pelnellitian ini hanya dilakulkan pada gelnelrasi Z 

pengguna shopee di Pati Raya. Belrikult data domisili 

relspondeln pelnellitian ini. 
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Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili 

Domisili Total Presentase 

Kulduls 45 46,4% 

Pati 15 15,5% 

Jelpara 13 13,4% 

Relmbang 8 8,2% 

Blora 16 16,5% 

Total 97 100% 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

Gambar 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili 

 
Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh 

Pelnelliti, 2024 

 Hasil analisis relspondeln belrdasarkan domisili 

yang melngacul pada tabell 4.3 dan gambar 4.4, dapat 

disimpullkan bahwa mayoritas relspondeln belrdomisili di 

Kulduls selbanyak 45 relspondeln, Pati selbanyak 15 

relspondeln, Jelpara selbanyak 13 relspondeln, Relmbang 

selbanyak 8 relspondeln, dan Blora selbanyak 16 

relspondeln. 

4) Karaktelristik relspondeln belrdasarkan statuls 

 Kelelmpat, analisis relspondeln belrdasarkan statuls. 

Belrikult data relspondeln belrdasarakan statuls dalam 

pelnellitian ini. 
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Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Status 

Status Jumlah Presentase 

Pellajar/Mahasiswa 56 57,7% 

Wiraswasta 12 12,4% 

Ibu Rumah Tangga 9 9,3% 

Lainnya 20 20,6% 

Total 97 100% 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

Gambar 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Status 

 
Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh 

Pelnelliti, 2024 

 Hasil analisis relspondeln belrdasarkan statuls dapat 

disimpullkan bahwa mayoritas relspondeln yang ada pada 

pelnellitian ini adalah pellajar/mahasiswa delngan 

prelselntasel paling banyak selbelsar 57,7%, disulsull statuls 

lainnya selbelsar 20,6%, kelmuldian wiraswasta selbelsar 

12,4%, dan yang telrakhir ibu rumah tangga selbelsar 

9,3%. 

5) Karaktelristik relspondeln belrdasarkan pelmbellian 

 Kellima, analisis relpondeln belrdasarkan belrapa 

kali mellakulkan pelmbellian pada aplikasi Shopelel. 

Adapuln kritelria relspondeln dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult. 
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Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pembelian 

pada Aplikasi Shopee 

Pembelian Jumlah Presentase 

1 kali 3 3,1% 

2-3 kali 5 5,2% 

>3 kali 89 91,8% 

Total 97 100% 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

Gambar 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pembelian 

pada Aplikasi Shopee 

 
Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh 

Pelnelliti, 2024 

 Pelmbellian yang dilakulkan relspondeln dalam 

pelnellitian ini dapat disimpullkan bahwa relspondeln 

mayoritas suldah mellakulkan pelmbellian pada aplikasi 

shopelel >3 kali delngan prelselntasel selbelsar 91,8%, diikulti 

pelmbellian 2-3 kali delngan prelselntasel 5,2% dan yang 

telrakhir pelmbellian yang dilakulkan barul 1 kali delngan 

prelselntasel 3,1%. 

6) Kelsimpullan 

 Analisis relspondeln melngacul pada data di atas 

delngan belrbagai karaktelristik relspondeln geln Z pelnggulna 

aplikasi shopelel di Pati Raya dalam pelnellitian ini, dapat 

melnarik belbelrapa kelsimpullan. Pelrtama, relspondeln 

delngan jelnis kellamin pelrelmpulan lelbih banyak delngan 
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prelselntasel selbelsar 64,9%. Keldula, relspondeln delngan 

relntan ulsia 21-24 tahuln melnjadi mayoritas delngan 

prelselntasel selbelsar 61,9%. Keltiga, relspondeln yang 

belrdomisili di Kulduls melnjadi relspondeln telrbanyak 

delngan prelselntasel selbelsar 46,4%. Kelelmpat, relspondeln 

yang belrstatuls selbagai pellajar/mahasiswa melnjadi 

relspondeln paling banyak delngan prelselntasel selbelsar 

57,7%. Telrakhir, relspondeln yang mellakulkan pelmbellian 

pada aplikasi shopelel >3 kali melnelmpati posisi pelrtama 

dibanding yang lain delngan prelselntasel selbelsar 91,8%. 

b. Analisis Hasil Jawaban Reponden 

1) Flash Salel (X1) 

 Variabell flash salel telrdiri dari 8 bultir pelrnyataan 

yang belrsangkultan delngan flash salel. Adapuln hasil 

jawaban relspondeln telrkait flash salel adalah selbagai 

belrikult: 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Jawaban Responden Terkait Variabel 

Flash Sale 

Indikator STS TS R S SS Total 

X1.1 7 10 10 43 27 97 

X1.2 1 1 0 49 46 97 

X1.3 0 7 10 49 31 97 

X1.4 0 4 9 52 32 97 

X1.5 0 4 6 46 41 97 

X1.6 0 5 11 62 19 97 

X1.7 1 12 20 40 24 97 

X1.8 0 1 14 64 18 97 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

Tabel 4.7 

Hasil Presentase Variabel Flash Sale 

No. Kategori Jumlah Responden Presentase 

1. Sangat Tidak Seltuljul 9 1% 

2. Tidak Seltuljul 44 6% 

3. Ragul-Ragul 80 10% 

4. Seltuljul 405 52% 

5. Sangat Seltuljul 238 31% 

Total 776 100% 

Sulmbelr: Pelngolahan Microsoft Elxcell diolah olelh Pelnelliti, 2024 
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 Jawaban relspondeln geln Z pelnggulna aplikasi 

shopelel di Pati Raya telrhadap instrulmeln-instrulmeln 

belrdasarkan data pada tabell 4.6 dan 4.7, dapat dikeltahuli 

bahwa jawaban relspondeln delngan katelgori sangat tidak 

seltuljul belrjulmlah 9 relspondeln delngan prelselntasel 1%, 

tidak seltuljul belrjulmlah 44 relspondeln delngan prelselntasel 

6%, ragul-ragul belrjulmlah 80 relspondeln delngan 

prelselntasel 10%, seltuljul belrjulmlah 405 relspondeln delngan 

prelselntasel 52%, dan yang telrakhir jawaban sangat seltuljul 

belrjulmlah 238 relspondeln delngan prelselntasel 31%. Olelh 

karelna itul, dapat disimpullkan jawaban dari bultir 

pelrnyataan pada variabell flash salel mayoritas melmilih 

katelgori seltuljul. 

2) Taglinel “Gratis Ongkir” (X2) 

Variabell taglinel “gratis ongkir” telrdiri dari 8 

bultir pelrnyataan yang belrsangkultan delngan taglinel 

“gratis ongkir”. Adapuln hasil jawaban relspondeln telrkait 

taglinel “gratis ongkir” adalah selbagai belrikult: 

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Jawaban Responden Terkait Variable 

Tagline "Gratis Ongkir" 

Indikator STS TS R S SS Total 

X2.1 0 1 6 33 57 97 

X2.2 0 1 5 25 66 97 

X2.3 1 8 7 40 41 97 

X2.4 0 0 1 40 56 97 

X2.5 0 1 9 43 44 97 

X2.6 0 2 7 37 51 97 

X2.7 1 13 20 38 25 97 

X2.8 9 9 7 39 33 97 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 
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Tabel 4.9 

Hasil Presentase Variabel Tagline "Gratis Ongkir" 

No. Kategori 
Jumlah 

Responden 
Presentase 

1. Sangat Tidak Seltuljul 11 1% 

2. Tidak Seltuljul 35 5% 

3. Ragul-Ragul 62 8% 

4. Seltuljul 295 38% 

5. Sangat Seltuljul 373 48% 

Total 776 100% 

Sulmbelr: Pelngolahan Microsoft Elxcell diolah olelh 

Pelnelliti, 2024 

 Jawaban relspondeln geln Z pelnggulna aplikasi 

shopelel di Pati Raya telrhadap instrulmeln-instrulmeln 

belrdasarkan data pada tabell 4.8 dan 4.9, dapat dikeltahuli 

bahwa jawaban relspondeln delngan katelgori sangat tidak 

seltuljul belrjulmlah 11 relspondeln delngan prelselntasel 1%, 

tidak seltuljul belrjulmlah 35 relspondeln delngan prelselntasel 

5%, ragul-ragul belrjulmlah 62 relspondeln delngan 

prelselntasel 8%, seltuljul belrjulmlah 295 relspondeln delngan 

prelselntasel 38%, dan yang telrakhir jawaban sangat seltuljul 

belrjulmlah 373 relspondeln delngan prelselntasel 48%. Olelh 

karelna itul, dapat disimpullkan jawaban dari bultir 

pelrnyataan pada variabell taglinel “gratis ongkir” 

mayoritas melmilih katelgori sangat seltuljul. 

3) Fitulr Livel Strelaming (X3) 

 Variabell fitulr livel strelaming telrdiri dari 6 bultir 

pelrnyataan yang belrsangkultan delngan fitulr livel 

strelaming. Adapuln hasil jawaban relspondeln telrkait fitulr 

livel strelaming adalah selbagai belrikult: 
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Tabel 4.10 

Hasil Analisis Jawaban Responden Terkait Variabel 

Fitur Live Streaming 

Indikator STS TS R S SS Total 

X3.1 0 0 10 58 29 97 

X3.2 0 2 11 60 24 97 

X3.3 0 8 10 52 27 97 

X3.4 0 6 17 56 18 97 

X3.5 4 15 16 45 17 97 

X3.6 0 5 7 60 25 97 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

Tabel 4.11 

Hasil Presentase Variabel Fitur Live Streaming 

No. Kategori 
Jumlah 

Responden 
Presentase 

1. Sangat Tidak Seltuljul 4 1% 

2. Tidak Seltuljul 36 6% 

3. Ragul-Ragul 71 12% 

4. Seltuljul 331 57% 

5. Sangat Seltuljul 140 24% 

Total 582 100% 

Sulmbelr: Pelngolahan Microsoft Elxcell diolah olelh 

Pelnelliti, 2024 

 Jawaban relspondeln geln Z pelnggulna aplikasi 

shopelel di Pati Raya telrhadap instrulmeln-instrulmeln 

belrdasarkan data pada tabell 4.10 dan 4.11, dapat 

dikeltahuli bahwa jawaban relspondeln delngan katelgori 

sangat tidak seltuljul belrjulmlah 4 relspondeln delngan 

prelselntasel 1%, tidak seltuljul belrjulmlah 36 relspondeln 

delngan prelselntasel 6%, ragul-ragul belrjulmlah 71 

relspondeln delngan prelselntasel 12%, seltuljul belrjulmlah 331 

relspondeln delngan prelselntasel 57%, dan yang telrakhir 

jawaban sangat seltuljul belrjulmlah 140 relspondeln delngan 

prelselntasel 24%. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan 

jawaban dari bultir pelrnyataan pada variabell fitulr livel 

strelaming mayoritas melmilih katelgori seltuljul. 

4) Pelmbellian Impullsif (Y) 

 Variabell pelmbellian impullsif telrdiri dari 8 bultir 

pelrnyataan yang belrsangkultan delngan pelmbellian 
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impullsif. Adapuln hasil jawaban relspondeln telrkait 

pelmbellian impullsif adalah selbagai belrikult: 

Tabel 4.12 

Hasil Analisis Jawaban Responden Terkait Variabel 

Pembelian Impulsif 

Indikator STS TS R S SS Total 

Y1 0 10 14 46 27 97 

Y2 5 23 17 36 16 97 

Y3 1 12 19 48 17 97 

Y4 1 2 6 56 32 97 

Y5 4 21 22 37 13 97 

Y6 1 23 13 31 29 97 

Y7 4 33 20 27 13 97 

Y8 2 30 15 29 21 97 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

Tabel 4.13 

Hasil Presentase Variabel Pembelian Impulsif 

No

. 
Kategori 

Jumlah 

Responden 
Presentase 

1. Sangat Tidak Seltuljul 18 2% 

2. Tidak Seltuljul 154 20% 

3. Ragul-Ragul 126 16% 

4. Seltuljul 310 40% 

5. Sangat Seltuljul 168 22% 

Total 776 100% 

Sulmbelr: Pelngolahan Microsoft Elxcell diolah olelh 

Pelnelliti, 2024 

 Jawaban relspondeln geln Z pelnggulna aplikasi 

shopelel di Pati raya telrhadap instrulmeln-instrulmeln 

belrdasarkan data pada tabell 4.12 dan 4.13, dapat 

dikeltahuli bahwa jawaban relspondeln delngan katelgori 

sangat tidak seltuljul belrjulmlah 18 relspondeln delngan 

prelselntasel 2%, tidak seltuljul belrjulmlah 154 relspondeln 

delngan prelselntasel 20%, ragul-ragul belrjulmlah 126 

relspondeln delngan prelselntasel 16%, seltuljul belrjulmlah 310 

relspondeln delngan prelselntasel 40%, dan yang telrakhir 

jawaban sangat seltuljul belrjulmlah 168 relspondeln delngan 

prelselntasel 22%. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan 
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jawaban dari bultir pelrnyataan pada variabell fitulr livel 

strelaming mayoritas melmilih katelgori seltuljul. 

c. Statistik Deskriptif 

  Statistik delskriptif adalah statistik yang 

digulnakan ulntulk melnganalisis data delngan cara 

melnggambarkan ataul melndelskripsikam dari data yang suldah 

telrkulmpull selbagaimana adanya. Adapuln hasil statistik 

delskriptif yang suldah dilakulkan pelnelliti melnggulnakan 

program SPSS adalah selbagai belrikult. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Flash Salel 23.00 40.00 32.4433 4.26216 

Taglinel “Gratis 

Ongkir” 
22.00 40.00 34.1443 4.66590 

Fitulr Livel 

Strelaming 
16.00 30.00 23.8454 3.37990 

Pelmbellian 

Impullsif 
15.00 40.00 28.7010 5.98116 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

 Pelnguljian delskriptif belrdasarkan tabell 4.14 melmpelrolelh 

hasil selbagai belrikult: 

1) Variabell flash salel (X1) 

Belrdasarkan data telrselbult dapat dikeltahuli nilai 

minimulm selbelsar 23,00. Seldangkan nilai maksimal 

selbelsar 40,00, rata-rata flash salel adalah 32,4433, dan 

standar delviasi data flash salel adalah 4.26216. 

2) Variabell taglinel “gratis ongkir” (X2) 

Belrdasarkan data telrselbult dapat dikeltahuli nilai 

minimulm selbelsar 22,00. Seldangkan nilai maksimal 

selbelsar 40,00, rata-rata taglinel “gratis ongkir” 34,1443, 

dan standar delviasi data taglinel “gratis ongkir” adalah 

4,66590. 

3) Variabell fitulr livel strelaming (X3) 

  Belrdasarkan data telrselbult dapat dikeltahuli nilai 

minimulm selbelsar 16,00. Seldangkan nilai maksimal 

selbelsar 30,00, rata-rata fitulr livel strelaming 23,8454, dan 

standar delviasi data fitulr livel strelaming adalah 3,37990. 
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4) Variabell pelmbellian impullsif (Y) 

  Belrdasarkan data telrselbult dapat dikeltahuli nilai 

minimulm selbelsar 15,00. Seldangkan nilai maksimal 

selbelsar 40,00, rata-rata pelmbellian impullsif 28,7010, dan 

standar delviasi data pelmbellian impullsif adalah 5,98116. 

d. Hasil Uji Instrumen 

1) Ulji Validitas 

 Validitas dalam pelnellitian melnjellaskan selbelrapa 

telpatnya alat ulkulr yang digulnakan dalam pelnellitian 

telrhadap kandulngan yang selbelnarnya diulkulr. Selbulah 

kulelsionelr dinyatakan valid jika pelrnyataan-pelrnyataan 

dalam kulelsionelr telrselbult dapat melngulngkapkan selsulatul 

yang diulkulr olelh kulelsionelr telrselbult. Ulji validitas dapat 

dilakulkan delngan melnggulnakan SPSS. Sulatul kulelsionelr 

dapat dinyatakan valid apabila rhitulng lelbih belsar dari rtabell 

delngan taraf signifikansi tidak lelbih dari 0,05.
4
 Belsarnya 

rtabell dapat dikeltahuli delngan rulmuls df = N-2, yang mana 

N (julmlah relspondeln) dikulrangi 2, jadi df = 97-2 = 95. 

Jika df 97, maka rtabellnya adalah 0,199. Adapuln hasil ulji 

validitas yang tellah dilakulkan pelnelliti mellaluli program 

SPSS 21 yaitul selbagai belrikult. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Indikator rhitung rtabel Signifikansi 
Nilai 

α 
Keterangan 

Flash 

Salel (X1) 

X1.1 0,673 0,199 0,000 0,05 Valid 

X1.2 0,611 0,199 0,000 0,05 Valid 

X1.3 0,706 0,199 0,000 0,05 Valid 

X1.4 0,785 0,199 0,000 0,05 Valid 

X1.5 0,511 0,199 0,000 0,05 Valid 

X1.6 0,311 0,199 0,002 0,05 Valid 

X1.7 0,838 0,199 0,000 0,05 Valid 

X1.8 0,695 0,199 0,000 0,05 Valid 

       

                                                           
4 Joko Prambudi and Jati Imantoro, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Produk Pada UKM Maleo Lampung Timur,” Jurnal 

Manajemen Diversivikasi 1, no. 3 (2021): 687–704, 

https://doi.org/10.1080/09638288.2019.1595750%0Ahttps://doi.org/10.1080/17518423.20

17.1368728%0Ahttp://dx.doi.org/10.1080/17518423.2017.1368728%0Ahttps://doi.org/10

.1016/j.ridd.2020.103766%0Ahttps://doi.org/10.1080/02640414.2019.1689076%0Ahttps:/

/doi.org/. 
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Variabel Indikator rhitung rtabel Signifikansi 
Nilai 

α 
Keterangan 

Taglinel 

“Gratis 

Ongkir” 

(X2) 

X2.1 0,659 0,199 0,000 0,05 Valid 

X2.2 0,603 0,199 0,000 0,05 Valid 

X2.3 0,805 0,199 0,000 0,05 Valid 

X2.4 0,668 0,199 0,000 0,05 Valid 

X2.5 0,825 0,199 0,000 0,05 Valid 

X2.6 0,523 0,199 0,000 0,05 Valid 

X2.7 0,839 0,199 0,000 0,05 Valid 

X2.8 0,736 0,199 0,000 0,05 Valid 

Fitulr Livel 

Strelaming 

(X3) 

X3.1 0,635 0,199 0,000 0,05 Valid 

X3.2 0,546 0,199 0,000 0,05 Valid 

X3.3 0,782 0,199 0,000 0,05 Valid 

X3.4 0,804 0,199 0,000 0,05 Valid 

X3.5 0,776 0,199 0,000 0,05 Valid 

X3.6 0,696 0,199 0,000 0,05 Valid 

Pelmbellian 

Impullsif 

(Y) 

Y1 0,677 0,199 0,000 0,05 Valid 

Y2 0,793 0,199 0,000 0,05 Valid 

Y3 0,699 0,199 0,000 0,05 Valid 

Y4 0,538 0,199 0,000 0,05 Valid 

Y5 0,742 0,199 0,000 0,05 Valid 

Y6 0,718 0,199 0,000 0,05 Valid 

Y7 0,776 0,199 0,000 0,05 Valid 

Y8 0,710 0,199 0,000 0,05 Valid 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 2024 

  Pelrhitulngan ulji validitas instrulmeln belrdasarkan 

tabell 4.15 melmpelrolelh hasil selbagai belrikult: 

a) Flash salel 

 Variabell flash salel delngan julmlah 8 bultir 

pelrnyataan melndapatkan hasil valid selmula tanpa 

telrkelculali, dikarelnakan rhitulng lelbih belsar 

dibandingkan delngan rtabell dan nilai signifikansinya 

lelbih kelcil dibanding taraf signifikansi yang 

diteltapkan. 

b) Taglinel “gratis ongkir” 

 Variabell taglinel “gratis ongkir” delngan julmlah 8 

bultir pelrnyataan melndapatkan hasil valid selmula 

tanpa telrkelculali, dikarelnakan rhitulng lelbih belsar 

dibandingkan delngan rtabell dan nilai signifikansinya 

lelbih kelcil dibanding taraf signifikansi yang 

diteltapkan. 
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c) Fitulr livel strelaming 

 Variabell fitulr livel strelaming delngan julmlah 6 

bultir pelrnyataan melndapatkan hasil valid selmula 

tanpa telrkelculali, dikarelnakan rhitulng lelbih belsar 

dibandingkan delngan rtabell dan nilai signifikansinya 

lelbih kelcil dibanding taraf signifikansi yang 

diteltapkan. 

d) Pelmbellian impullsif 

 Variabell pelmbellian impullsif delngan julmlah 8 

bultir pelrnyataan melndapatkan hasil valid selmula 

tanpa telrkelculali, dikarelnakan rhitulng lelbih belsar 

dibandingkan delngan rtabell dan nilai signifikansinya 

lelbih kelcil dibanding taraf signifikansi yang 

diteltapkan. 

2) Ulji Relliabilitas 

 Ulji relliabilitas digulnakan ulntulk melngulkulr 

indikator dari variabell pada selbulah kulelsionelr. Kulelsionelr 

dinyatakan relliabell ataul handal, apabila jawaban 

relspondeln teltap konsisteln dari waktul kel waktul telrhadap 

pelrnyataan. Ulntulk melngulkulr relliabell sulatul variabell 

delngan mellihat Cronbach’s alpha delngan signifikansi 

yang digulnakan lelbih belsar dari 0,60.
5
 Pelnellitian ini 

mellakulkan pelnguljian telrhadap 4 variabell yaitul flash 

salel, taglinel “gratis ongkir”, fitulr livel strelaming, dan 

pelmbellian impullsif. Adapuln hasil ulji validitas yang tellah 

dilakulkan pelnelliti mellaluli program SPSS 21 selbagai 

belrikult. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach`s 

Alpha 

Tingkat 

Signifikansi 

Keterangan 

Flash Salel (X1) 0,792 0,60 Relliabell  

Taglinel “Gratis Ongkir” 

(X2) 

0,846 0,60 Relliabell  

Fitulr Livel Strelaming (X3) 0,798 0,60 Relliabell 

Pelmbellian Impullsif (Y) 0,858 0,60 Relliabell  

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 2024 

                                                           
5 Musrifah Mardiani Sanaky, La Moh. Saleh, and Henriette D. Titaley, “Analisis 

Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Pada Proyek Pembangunan Gedung Asrama 

MAN 1 Tulehu Maluku Tengah,” jurnal Simetrik 11, no. 1 (2021): 432–439, 

https://ejournal-polnam.ac.id/index.php/JurnalSimetrik/article/view/615. 
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 Pelrhitulngan relliabilitas belrdasarkan tabell 4.16 

melmpelrolelh hasil selbagai belrikult: 

a) Variabell flash salel delngan nilai Cronbach’s alpha 

0,792 > 0,60. Olelh karelna itul, variabell flash salel 

dinyatakan relliabell. 

b) Variabell taglinel “gratis ongkir” delngan nilai 

Cronbach’s alpha 0,846 > 0,60. Olelh karelna itul, 

variabell taglinel “gratis ongkir” dinyatakan relliabell. 

c) Variabell fitulr livel strelaming delngan nilai 

Cronbach’s alpha 0,798 > 0,60. Olelh karelna itul, 

variabell fitulr livel strelaming dinyatakan relliabell. 

d) Variabell pelmbellian impullsif delngan nilai 

Cronbach’s alpha 0,858 > 0,60. Olelh karelna itul, 

variabell pelmbellian impullsif dinyatakan relliabell. 

e. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Ulji Normalitas Data 

 Ulji normalitas melrulpakan selbulah cara yang 

digulnakan gulna melngeltahuli apakah data yang belrasal 

dari popullasi telrdistribulsi normal ataul tidak.
6
 Pelnguljian 

normalitas pada pelnellitian ini melnggulnakan meltodel 

Onel-Samplel Kolmogrov-Smirnov delngan taraf 

signifikansi 5% ataul 0,05 yang belrarti selbulah data akan 

dianggap normal jika nilai relsidulalnya > 0,05. 

Seldangkan selbulah data delngan nilai relsidulalnya < 0,05 

maka akan dianggap tidak normal. Adapuln hasil 

pelnguljian normalitas yang dilakulkan pelnelliti mellaluli 

program SPSS adalah selbagai belrikult. 

                                                           
6 Ani, Lumanauw, and Tampenawas, “The Influence of Brand Image, Promotion 

and Service Quality on Consumer Purchase Decisions on Tokopedia E-Commerce in 

Manado City.” 
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Gambar 4.7 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

 
Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

 Pada gambar 4.7 dapat melnulnjulkkan bahwa 

grafik histogram melnghasilkan belntulk kulrva 

melnggulnulng maka dapat dikatakan pola telrdistribulsi 

normal. 

Gambar 4.8 

Hasil Uji Normalitas P-P Plot 

 
Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

 Hasil pelnguljian normalitas normal P-P Plot 

melnulnjulkkan bahwa titik-titik melnyelbar di selkitar garis 
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diagonal dan melngikulti arah garis diagonal. Selhingga 

dapat ditarik kelsimpullan bahwa data telrselbult 

telrdistribulsi normal. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov 

Smirnov 

 Unstandardized 

Residual 

Taraf 

Signifikansi 
Keterangan 

Asymp. Sign. 

(2-Taileld) 
0,550 0,05 Data normal 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

 Pelnguljian normalitas belrdasarkan Onel-Samplel 

Kolmogrov-Smirnov melmpelrolelh hasil yaitul nilai 

signifikansinya selbelsar 0,550 yang mana hasil telrselbult 

lelbih belsar dari taraf signifikansi yang digulnakan 

selbelsar 0,05. Selhingga data telrselbult dinyatakan 

belrdistribulsi normal. 

2) Ulji Heltelroskeldastisitas 

 Pelnguljian heltelroskeldastisitas belrfulngsi ulntulk 

melngeltahuli apakah dalam modell relgrelsi telrjadi 

keltidaksamaan variancel dari relsidulal satul pelngamatan 

kel pelngamatan yang lain.
7
 Pelnguljian dalam pelnellitian 

ini melnggulnakan grafik scattelrplot dan ulji glelsjelr. 

Adapuln hasil pelnguljian heltelroskeldastisitas yang 

dilakulkan mellaluli program SPSS 21 ialah selbagai 

belrikult. 

                                                           
7 Djuli Sjafei Purba et al., “Pelatihan Penggunaan Software SPSS Dalam 

Pengolahan Regressi Linear Berganda Untuk Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Simalungun Di Masa Pandemi Covid 19,” Jurnal Karya Abadi 5, no. 2 (2021): 5–24, 

https://online-journal.unja.ac.id/JKAM/article/view/15257. 
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Gambar 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot 

 
SulmbelrPelngolahan: SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

 Hasil dari ulji heltelroskeldastisitas grafik 

scattelrplot melmpelrlihatkan bahwa titik-titik melnyelbar 

selcara acak selrta melnyelbar selcara baik di atas maulpuln 

di bawah pada angka 0 pada sulmbul Y. Artinya tidak 

telrjadi heltelroskeldastisitas pada modell relgrelsi selhingga 

modell relgrelsi layak dipakai. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Uji Glejser 

Variabel 
Nilai 

Signifikansi 

Taraf 

Signifikansi 
Keterangan 

Flash 

Sale 
0,576 0,05 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Gratis 

Ongkir 
0,784 0,05 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Live 

Streaming 
0,955 0,05 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

 Pelnguljian heltelroskeldastisitas belrdasarkan ulji 

glelsjelr dapat dikeltahuli balhwasannya nilai signifikansi 

flash salel selbelsar 0,576, taglinel “gratis ongkir” se lbelsar 

0,784, dan fitulr livel strelaming selbelsar 0.955, yang mana 

nilai signifikansi dari keltiga data telrselbult lelbih dari 0,05. 

Olelh karelna itul, data dalam pelnellitian ini melmelnulhi 

syarat ulntulk dinyatakan tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. 
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3) Ulji Mulltikolinelritas 

 Ulji mulktikolinelritas belrtuljulan ulntulk mellihat 

telrdapat korellasi yang tinggi ataul tidak antara variabell-

variabell belbas dalam satul modell relgrelsi linielr belrganda. 

Selbulah modell relgrelsi dapat dikatakan belbas 

mulltikolinelritas apabila melmiliki VIF delngan nilai < 10 

dan melmiliki angka tolelrancel > 0,10.
8
 Adapuln hasil 

pelnguljian mulltikolinelritas yang dilakulkan pelnelliti 

mellaluli program SPSS ialah selbagai belrikult. 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Multikolineritas 

Variabel Tolerance 
Taraf 

Tolerance 
VIF 

Taraf 

VIF 
Keterangan 

Flash 

Sale 
0,539 0,10 1,855 10 

Tidak terjadi 

multikolineritas 

Gratis 

Ongkir 
0,564 0,10 1,774 10 

Tidak terjadi 

multikolineritas 

Live 

Streaming 
0,452 0,10 2,210 10 

Tidak terjadi 

multikolineritas 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

 Pelnguljian mulltikolinelritas belrdasarkan tabell 

4.19 melnulnjulkkan bahwa nilai tolelrancel flash salel 

selbelsar 0,539, taglinel “gratis ongkir” selbelsar 0,564, dan 

fitulr livel strelaming selbelsar 0,452 yang artinya sellulrulh 

nilai tolelrancel lelbih belsar dari 0,10. Seldangkan ulntulk 

nilai VIF flash salel selbelsar 1,855, taglinel “gratis ongkir” 

selbelsar 1,774, dan fitulr livel strelaming selbelsar 2,210 

yang artinya sellulrulh nilai VIF tidak lelbih dari 10. 

Selhingga dapat ditarik kelsimpullan bahwa antar variabell 

belbas tidak telrjadi mulltikolinelritas. 

4) Ulji Aultokorellasi 

 Pellaksanaan ulji aultokorellasi belrgulna ulntulk 

melngeltahuli telrdapat pelnyimpangan korellasi ataul tidak 

antara relsidulal satul pelngamatan kel pelngamatan lain 

pada modell relgrelsi. Data dalam pelnellitian dikatakan 

tidak telrjadi aultokorellasi apabila nilai DW di antara nilai 

                                                           
8 Setiawati, “Analisis Pengaruh Kebijakan Deviden Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Farmasi Di BEI,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 8 (2021): 1581–1590, 

https://stp-mataram.e-journal.id/JIP/article/view/308/261. 
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dUl hingga 4-dUl.
9
 Adapuln hasil pelnguljian aultokorellasi 

yang dilakulkan pelnelliti mellaluli program SPSS adalah 

selbagai belrikult. 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-

Watson 
Nilai dU Nilai 4 – dU Keterangan 

1,885 1,7335 2,2665 
Tidak terjadi 

autokorelasi 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

 Pelnguljian aultokorellasi belrdasarkan tabell 4.20 

melmpelrolelh hasil dUl selbelsar 1,7364, DW selbelsar 1,847, 

dan 4 – dUl selbelsar 2,2636. Olelh karelna itul, data dalam 

pelnellitian ini melmelnulhi syarat ulntulk dinyatakan tidak 

telrjadi aultokorellasi, yang mana syaratnya adalah nilai dUl 

< DW < 4 – dUl (1,7335 < 1,885 < 2,2665). 

f. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

  Analisis relgrelsi linielr belrganda melrulpakan 

pelnguljian yang belrgulna ulntulk melmbulktikan selbelrapa belsar 

pelngarulh variabell belbas telrhadap variabell telrikat dalam sulatul 

pelnellitian.
10

 Adapuln hasil pelnguljian relgrelsi linielr belrganda 

yang dilakulkan pelnelliti mellaluli program SPSS adalah 

selbagai belrikult. 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Keterangan Nilai Koefisien 

Konstanta -2,695 

Flash Sale 0,580 

Gratis Ongkir 0,105 

Live Streaming 0,377 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

 Pelrhitulngan ulji relgrelsi linielr belrganda yang mana Y= -

2,695 + 0,580X1 + 0,105X2 + 0,377X3, belrdasarkan data 

pada tabell 4.21 melmpelrolelh hasil selbagai belrikult: 

                                                           
9 Astuti, Hartati, and Suseno, “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan.” 
10 Purba et al., “Pelatihan Penggunaan Software SPSS Dalam Pengolahan 

Regressi Linear Berganda Untuk Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Simalungun 

Di Masa Pandemi Covid 19.” 



77 
 

1) Nilai kostanta (   belrtanda nelgatif yaitul -2,695 artinya 

apabila nilai variabell belbas yaitul flash salel (X1), 

taglinel “gratis ongkir” (X2), dan fitu lr livel strelaming 

(X3) sama delngan nol (0) maka pelrilakul pelmbellian 

impullsif akan belrnilai -2,695. 

2) Nilai koelfisieln dari flash salel (X1) selbelsar 0,580 yang 

artinya seltiap kelnaikan pada variabell flash salel 

selbanyak 1% maka akan melnghasilkan kelnaikan pada 

pelmbellian impullsif selbelsar 0,580. Nilai variabell flash 

salel pada pelmbellian impullsif belrnilai positif, artinya 

selmakin tinggi nilai variabell X1, maka selmakin tinggi.  

3) Nilai koelfisieln dari taglinel “gratis ongkir” (X2) se lbelsar 

0,105 yang artinya seltiap kelnaikan pada variabell taglinel 

“gratis ongkir” selbanyak 1% maka akan melnghasilkan 

kelnaikan pada pelmbellian impullsif selbelsar 0,105. Nilai 

variabell taglinel “gratis ongkir” pada pelmbellian 

impullsif belrnilai positif, artinya selmakin tinggi nilai 

variabell X2, maka selmakin tinggi nilai variabell Y. 

4) Nilai koelfisieln dari fitulr livel strelaming (X3) selbelsar 

0,377 yang artinya seltiap kelnaikan pada variabell fitulr 

livel strelaming selbanyak 1% maka akan melnghasilkan 

kelnaikan pada pelmbellian impullsif selbelsar 0,377. Nilai 

variabell fitulr livel strelaming pada pelmbellian impullsif 

belrnilai positif, artinya selmakin tinggi nilai variabell X3, 

maka selmakin tinggi nilai variabell Y. 

g. Hasil Uji Hipotesis 

1) Ulji Koelfisieln Deltelrminasi (R
2
) 

 Ulji koelfisieln deltelrminasi (R
2
) melrulpakan 

pelnguljian yang belrtuljulan ulntulk melngeltahuli selbelrapa 

belsar kontribulsi variabell belbas telrhadap variabell 

telrikat.
11

 Adapuln hasil pelnguljian koelfisieln deltelrminasi 

yang dilakulkan program SPSS adalah selbagai belrikult. 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R Square 

1 0,379 

Sulmbelr: Pelnguljian SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

                                                           
11 Yuliana Sari et al., “Faktor-Faktor Demografi Yang Berdampak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Badan (UMKM) Di Kota Palembang,” Jurnal Riset Terapan 

Akuntansi 2, no. 2 (2018): 101–115. 



78 
 

Pelnguljian koelfisieln deltelrminasi belrdasarkan 

tabell 4.22 melmpelrolelh hasil bahwa nilai Adjulsteld R
2
 

selbelsar 0,379 ataul 37,9%. Dapat diartikan bahwa 

variabell belbas (X) melmpelngarulhi variabell telrikat (Y) 

selbelsar 37,9%. Sisanya 62,1% dipelngaruhi olelh variabell 

lain yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. 

2) Ulji Parsial (Ulji t) 

 Ulji t digulnakan ulntulk mellihat pelngarulh variabell 

belbas selcara selndiri-selndiri ataul telrpisah telrhadap 

variabell telrikat. Apabila nilai signifikansi < 0,05 ataul 

nilai thitulng > ttabell, maka dapat pelngarulh variabell X 

telrhadap variabell Y.
12

 Adapuln hasil pelnguljian t yang 

dilakulkan olelh pelnelliti mellaluli program SPSS adalah 

selbagai belrikult. 

Tabel 4.23  

Hasil Uji t 

Variabel thitung ttabel signifikansi Nilai α Keterangan 

Flash 

Sale 
3,774 1,985 0,000 0,05 

Hipotesis 

diterima 

Gratis 

Ongkir 
0,766 1,985 0,445 0,05 

Hipotesis 

ditolak 

Live 

Streaming 
1,780 1,985 0,078 0,05 

Hipotesis 

ditolak 

Sulmbelr: Pelngolahan SPSS Velrsi 21 diolah olelh Pelnelliti, 

2024 

ttabell dari pelrhitulngan selbagai belrikult: 

ttabell = t ( /2 ; n - k - 1) 

 = t (0,025 ; 97 - 3 – 1) 

 = t (0,025 ; 93) 

 = t (1,985) 

 Ulji t belrdasarkan tabell 4.23 melmpelrolelh hasil 

selbagai belrikult: 

a) Pelngarulh flash salel (X1) telrhadap pelmbellian 

impullsif (Y) 

 Dikeltahuli nilai sign. 0,000 < 0,05 dan nilai thitulng 

3,774 > 1,985. Selhingga dapat disimpullkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 ditelrima, yang belrarti telrdapat 

pelngarulh positif dan signifikan antara variabell flash 

                                                           
12 Indri and Putra, “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Konsentrasi Pasar Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2016-2020.” 



79 
 

salel (X1) telrhadap pelmbellian impullsif (Y) pada geln 

Z pelnggulna aplikasi shopelel di Pati Raya. 

b) Pelngarulh taglinel “gratis ongkir” (X2) te lrhadap 

pelmbellian impullsif (Y) 

 Dikeltahuli nilai sign 0,445 > 0,05 dan nilai thitulng 

0,766 < 1,984. Selhingga dapat disimpullkan bahwa 

H0 ditelrima dan H2 ditolak, yang belrarti tidak 

telrdapat pelngarulh antara variabell taglinel “gratis 

ongkir” (X2) telrhadap pelmbellian impullsif (Y) pada 

geln Z pelnggulna aplikasi shopelel di Pati Raya. 

c) Pelngarulh fitulr livel strelaming (X3) telrhadap 

pelmbellian impullsif (Y) 

 Dikeltahuli nilai sign 0,078 > 0,05 dan nilai thitulng 

1,780 < 1,984. Selhingga dapat disimpullkan bahwa 

H0 diterima dan H3 ditolak, yang belrarti tidak 

telrdapat pelngarulh antara variabell fitulr livel 

strelaming (X3) telrhadap pelmbellian impullsif (Y) 

pada geln Z pelnggulna aplikasi shopelel di Pati Raya. 

 

B. Pembahasan 

 Pelnguljian yang dilakulkan pelnelliti ulntulk melngeltahuli apakah flash 

salel, taglinel “gratis ongkir”, dan fitulr livel strelaming belrpelngarulh 

telrhadap pelmbellian impullsif pada geln Z pelnggulna aplikasi shopelel di 

Pati Raya dilakulkan delngan melnyelbarkan kulelsionelr kelpada 97 

relspondeln, kelmuldian dilakulkan analisis. Adapuln pelmbahasan 

melngelnai hasil dari data yang suldah dianalisis adalah selbagai  

belrikult. 

1. Pengaruh Flash Sale Terhadap Pembelian Impulsif 

 Hasil pelnguljian yang tellah dilakulkan pelnelliti 

melnggulnakan program SPSS, pada ulji t variabell flash salel 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelmbellian impullsif. 

Belrdasarkan pelrnyataan telrselbult dapat disimpullkan bahwa H0 

ditolak dan H1 ditelrima, yang mana diartikan bahwa flash salel 

selbagai variabell belbas belrdampak positif dan signifikan 

telrhadap pelmbellian impullsif pada geln Z pelnggulna aplikasi 

shopelel di Pati Raya. Pelngarulh yang positif dan signifikan 

melnulnjulkkan bahwa pelngarulh yang dibelrikan selarah, selhingga 

selmakin belsar dan melnarik program promosi flash salel yang 

dibelrikan maka akan selmakin yakin julga konsulmeln dalam 

melmultulskan sulatul pelmbellian telrhadap shopelel. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang ada 

sebelumnya. Dapat dilihat dari distribulsi jawaban relspondeln 



80 
 

dikeltahuli bahwa flash salel yang ditelrapkan shopelel melmpelrolelh 

hasil yang mana dominan seltuljul delngan nilai prelselntasel selbelsar 

52%, selhingga melngindikasikan gen z pengguna shopee di Pati 

Raya melmiliki pelrselpsi yang baik telrhadap flash salel yang 

diadakan shopelel. Belrdasarkan pelrnyataan telrselbult, dapat 

disimpullkan bahwa indikator flash salel mellipulti frelkulelnsi 

promosi, kulalitas promosi, waktul promosi, dan kelselsulaian 

tuljulan promosi dapat melnyelbabkan gen z pengguna shopee di 

Pati Raya mellakulkan pelmbellian selcara impullsif. Karena dengan 

adanya program flash sale ini membuat semangat belanja yang 

kuat dari mereka dengan harga produk yang diinginkan jauh 

lebih murah pada saat flash sale berlangsung dibanding harga 

normal secara tidak terduga akan melakukan pembelian yang 

sebelumnya tidak direncanakan. 

 Sellain itul, hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakulkan Fellix Christian, Abdhy Aullia Adnans, dan Elka 

Danta Jaya Ginting yang belrjuldull “Thel Elffelct of Flash Salel and 

Brand Imagel on Impullsel Bulying On Consulmelr Markeltplacel”. 

Dalam pelnellitian telrselbult melngulngkapkan bahwa telrdapat 

dampak baik selcara positif maulpuln signifikan dari flash salel 

telrhadap pelmbellian impullsif (impullsel bulying).
13

 Hal ini julga 

sellaras delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Welndi Soulisa 

yang belrjuldull “Pelngarulh Flash Salel dan Citra Melrelk Telrhadap 

Pelmbellian Impullsif pada Markeltplacel Lazada”. Dalam 

pelnellitian telrselbult melngulngkapkan bahwa telrdapat pelngarulh 

baik selcara positif maulpuln signifikan dari flash salel telrhadap 

pelmbellian impullsif. Flash salel yang diadakan pelrulsahaan akan 

melnarik konsulmeln. Komponeln itullah yang dapat melnyelbabkan 

telrjadinya pelmbellian impullsif pada konsulmeln akan sulatul 

produlk.
14

 

2. Pengaruh Tagline “Gratis Ongkir” Terhadap Pembelian 

Impulsif 

 Hasil pelnguljian yang tellah dilakulkan pelnelliti 

melnggulnakan program SPSS pada ulji t variabell taglinel “gratis 

ongkir” tidak berpelngarulh telrhadap pelmbellian impullsif. 

Belrdasarkan pelrnyataan telrselbult dapat disimpullkan H0 ditelrima 

dan H2 ditolak, yang mana diartikan bahwa taglinel “gratis 

                                                           
13 Christian, Aulia Adnans, and Danta Jaya Ginting, “The Effect of Flash Sale and 

Brand Image on Impulse Buying On Consumer Marketplace.” 
14 Souisa, “Pengaruh Flash Sale Dan Citra Merek Terhadap Pembelian Impulsif 

Pada Marketplace Lazada.” 
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ongkir” selbagai variabell belbas tidak belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap pelmbellian impullsif pada geln Z pelnggulna 

aplikasi shopelel di Pati Raya. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang ada 

sebelumnya. Dilihat dari jawaban responden dominan memilih 

sangat setuju dengan nilai presentase 48%. Meskipun responden 

dominan memilih jawaban sangat setuju, tetapi pada realitanya 

gen z pengguna shopee di Pati Raya tidak tertarik dengan tagline 

“gratis ongkir” yang diberikan shopee bahkan yang menjadi ciri 

khas dari e-commerce tersebut. Selbagian belsar mereka ragul 

ulntulk belrbellanja karelna biaya pelngiriman yang selringkali lelbih 

tinggi dari harga barang yang dibelli, dan pelrsyaratannya 

dianggap sangat rulmit seperti minimal belanja 30-40 ribu, hanya 

area pulau jawa, dan lain-lain. Hal telrselbult melmbelri kelsan 

bahwa itu bulkan pelngiriman gratis, mellainkan potongan biaya 

pelngiriman. Artinya, shopelel bellulm mampul mellakulkan social 

branding delngan baik. Hal ini dikarelnakan tidak dapat 

melmbelrikan gratis ongkir kel sellulrulh wilayah Indonelsia selpelrti 

yang dijanjikan dalam taglinelnya. 

 Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian telrdahullul 

yang dilakulkan olelh Andi Rulsni dan Ahmad Sholihin yang 

belrjuldull “Pelngarulh Motivasi Bellanja Heldonis, Diskon Harga, 

dan Taglinel “Gratis Ongkir” telrhadap Kelpultulsan Pelmbellian 

Impullsif selcara Onlinel di Shopelel”. Dalam pelnellitian telrselbult 

melngulngkapkan bahwa tidak telrdapat pelngarulh positif maulpuln 

signifikan dari taglinel “gratis ongkir” telrhadap pelmbellian 

impullsif.
15

 Hal ini julga sellaras delngan pelnellitian telrdahullul yang 

dilakulkan olelh Ahmad Syaulqi, Faulzi Arif Lulbis, dan Atika yang 

belrjuldull “Pelngarulh Cashback, Flash Salel, Taglinel “Gratis 

Ongkir” telrhadap Impullsel Bulying Konsulmeln Gelnelrasi Z pada 

Shopelel (Stulsi Kasuls Mahasiswa Ulnivelrsitas Islam Nelgelri 

Sulmatelra Ultara)”. Dalam pelnellitian telrselbult melngulngkapkan 

bahwa tidak telrdapat pelngarulh selcara positif maulpuln signifikan 

dari taglinel “gratis ongkir” telrhadap impullsel bulying. Olelh 

karelna itul, taglinel “gratis ongkir” tidak me lmiliki pelngarulh yang 

culkulp belsar telrhadap telrjadinya pelmbellian impullsif.
16

 

                                                           
15 Ibid. 
16 Syauqi, Lubis, and Atika, “Pengaruh Cashback, Flash Sale, Tagline „Gratis 

Ongkir‟ Terhadap Impulse Buying Konsumen Generasi Z Pada Shopee (Studi Kasus 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara).” 
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3. Pengaruh Fitur Live Streaming Terhadap Pembelian 

Impulsif 

 Hasil pelnguljian yang tellah dilakulkan pelnelliti 

melnggulnakan program SPSS, pada ulji t variabell fitulr livel 

strelaming tidak berpengarulh telrhadap pelmbellian impullsif. 

Belrdasarkan pelrnyataan telrselbult dapat disimpullkan H0 diterima 

dan H3 ditolak, yang mana diartikan bahwa fitulr livel strelaming 

selbagai variabell belbas tidak belrpelngarulh telrhadap pelmbellian 

impullsif pada geln Z pelnggulna aplikasi shopelel di Pati Raya. 

 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang ada 

sebelumnya. Dilihat dari jawaban responden dominan memilih 

setuju dengan nilai presentase 57%. Meskipun responden 

dominan memilih jawaban setuju, tetapi pada realitanya gen z 

pengguna shopee di Pati Raya tidak tertarik dengan fitur live 

streaming yang dilakukan shopee. Mereka tidak tertarik 

berbelanja saat live streaming karena host live kurang kompeten, 

tidak mempunyai kemampuan komunikasi yang baik, minim 

pengetahuna tentang produk, dan kurang ahli dalam 

menghidupkan suasana live streaming sehingga dapat 

mengurangi daya tarik live streaming. 

Selain host live yang kurang menarik, konsep live yang 

tidak menarik juga mempengaruhi daya tarik konsumen. Waktu 

tayang yang tidak sesuai dengan jadwal dapat menjadi faktor 

penurunan jumlah penonton. Kurangnya interaksi dengan 

konsumen juga menjadi penyebab live streaming terasa sepi. 

Interaksi merupakan hal penting dalam live sreaming karena 

dapat memberikan kesan bahwa mereka bagian dari live tersebut. 

Kurangnya interaksi seperti sesi tanya jawab, polling, dan 

feedback dari konsumen dapat membuat mereka merasa kurang 

terlibat. Selain beberapa hal di atas, masalah teknis seperti 

kualitas jaringan yang buruk atau lag bisa mengurangi minat 

konsumen untuk menonton. Kualitas teknik yang baik adalah 

aspek kursial untuk memastikan pengalaman menonton yang 

lancar dan menyenangkan. 


